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Abstrak : Permasalahan utama yang dihadapi oleh warga
Kalurahan Argodadil adalah keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan budidaya melon secara modern.
Sehingga perlu dilakukan pendampingan untuk budi daya
melon dengan menggunakan metode yang lebih modern
yaitu dengan metode hidroponik Machida. Tujuan dari
kegiatan pengabdian yang dilakukan adalah untuk
menambah pengetahuan warga Kalurahan Argodadi
tentang budi daya melon secara modern dengan
memanfaatkan lahan terbatas dengan metode hidroponik
Machida. Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan
pendekatan Participatory Learning and Action (PLA), di
mana warga dilibatkan aktif dalam setiap tahap, mulai dari
perencanaan  hingga evaluasi, guna menjamin
keberlanjutan program. Kegiatan pengabdian yang
dilakukan dimulai dengan pelatihan dan dilanjutkan
dengan pendampingan budi daya melon. Kegiatan
pendampingan dilakukan mulai dari persiapan lahan,
pembenihan bibit melon sampai pada penanaman melon.
Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan
diperoleh hasil peningkatan pengetahuan warga
Kalurahan Argodadi tentang budi daya melon secara
modern dengan menggunakan metode hidroponik teknik
machida).

Abstract: The main problem faced by the residents of Kalurahan
Argodadi is the limited knowledge and skills in modern melon
cultivation. Therefore, assistance is needed in implementing
melon farming using a more advanced method, namely the
Machida hydroponic system. The aim of this community service
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activity is to enhance the knowledge of Kalurahan Argodadi
residents regarding modern melon cultivation by utilizing
limited land through the Machida hydroponic method. The
implementation method of this program adopts the Participatory
Learning and Action (PLA) approach, in which residents are
actively involved in every stage, from planning to evaluation, to
ensure the sustainability of the program. The community service
activities began with training sessions and continued with
technical assistance in melon cultivation. The mentoring process
included land preparation, seedling propagation, and planting.
Based on the activities carried out, the results showed an increase

Keywords: Cultivation, melon, in the knowledge of Kalurahan Argodadi residents in modern
machida, sweet honey melon cultivation using the Machida hydroponic technique.
Pendahuluan

Permasalahan utama yang dihadapi oleh warga Kalurahan Argodadi adalah
keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya tumbuhan dengan
menggunakan metode yang modern (Putri, et al, 2021). Salah satu metode yang dapat
dijadikan alternatif untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan warga
terutama dalam budi daya melon yaitu dengan menggunakan metode modern
hidroponik sistem Machida. Namun, warga sebagian belum familiar dengan teknik
ini, sehingga potensi pertanian dalam membudidayakan melon varietas sweet honey
yang bernilai ekonomi tinggi, masih belum tergarap secara maksimal. Kondisi ini
menjadi penghambat dalam mendorong pemberdayaan ekonomi masyarakat
berbasis pertanian (Rahmi, 2023). Program pengabdian ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas pengetahuan dan keterampilan masyarakat Kalurahan
Argodadi dalam bidang pertanian melon modern, melalui pelatihan dan
pendampingan intensif penerapan metode hidroponik sistem Machida. Diharapkan,
intervensi ini tidak hanya menjawab keterbatasan teknis yang ada, tetapi juga mampu
menjadi katalisator dalam meningkatkan produktivitas, membuka peluang ekonomi
baru, dan memperkuat kemandirian pangan masyarakat setempat (Nora et al, 2020).

Potensi pengembangan agroindustri melon varietas Sweet Honey di Daerah
Istimewa Yogyakarta, khususnya di Kelurahan Argodadi, Kapanewon Sedayu,
Kabupaten Bantul, menunjukkan prospek yang sangat menjanjikan, tidak hanya
karena nilai jual buah yang relatif tinggi, tetapi juga ditopang oleh tren permintaan
pasar lokal yang terus meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir
(Krjogja, Januari 2025). Keunggulan agribisnis ini menjadikan wilayah tersebut

sebagai salah satu sentra yang strategis untuk pengembangan pertanian hortikultura
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berbasis inovasi teknologi. Namun demikian, penerapan sistem budi daya modern
seperti metode hidroponik Machida, yang menuntut presisi tinggi dalam pengaturan
nutrisi, irigasi, serta kontrol lingkungan tumbuh, tidak dapat diimplementasikan
secara optimal tanpa adanya pendampingan yang intensif dan berkelanjutan (Mantja
et al, 2024). Pendampingan ini sangat penting untuk memastikan bahwa para petani,
khususnya kelompok tani lokal, benar-benar memahami prinsip kerja sistem tersebut
dan mampu menjalankan operasionalnya secara konsisten. Dalam konteks tersebut,
penggunaan teknologi pertanian yang modern di tingkat kalurahan bukan hanya
memerlukan sarana prasarana yang memadai, tetapi juga dukungan sumber daya
manusia melalui edukasi teknis dan fasilitasi lapangan yang kontinu agar inovasi
tersebut tidak berhenti pada tataran uji coba, melainkan dapat terimplementasi secara
berkelanjutan dan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan produktivitas
dan kesejahteraan masyarakat tani setempat.

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa hidroponik dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas melon dibandingkan budidaya konvensional. Penelitian
oleh Sutopo. et al, (2024) menunjukkan bahwa metode Machida, terutama jika
dikombinasikan dengan sistem dan greenhouse otomatis berbasis IoT, bisa
meningkatkan produktivitas melon dari 1-3 buah per tanaman menjadi hingga 60
buah per tanaman. Selain itu, implementasi teknik hidroponik Machida—yang
terkenal mampu menghasilkan hingga 60 buah per tanaman—telah dibuktikan
meningkatkan hasil panen melon hingga delapan kali lipat dibanding metode
tradisional hanya menghasilkan 1-2 buah per tanaman (Arrayid, et al, 2024). Metode
Machida mampu menghasilkan melon dengan kandungan gula (brix) di atas 15%,
memberikan keunggulan kompetitif dari sisi rasa dan mutu buah. metode Machida,
mampu menggunakan hingga 90% lebih sedikit air dibanding budidaya tanah
(Hidyatullah et al, 2024). Hal ini sangat relevan untuk area seperti Argodadi yang
menghadapi tantangan ketersediaan air. Sistem tertutup dan bebas tanah mengurangi
risiko serangan hama dan penyakit tanah, sekaligus memungkinkan penggunaan
pestisida diminimalisasi (Herdiansya, 2023). Selain itu, karena kontrol nutrisi, pH, dan
lingkungan lebih terkendali, metode ini memungkinkan produksi melon yang lebih
konsisten dan berpotensi dilakukan sepanjang tahun (Nagoto, et al, 2024).

Potensi pengembangan agroindustri melon varietas Sweet Honey di Daerah
Istimewa Yogyakarta, khususnya di Kelurahan Argodadi, Kapanewon Sedayu,
Kabupaten Bantul, menunjukkan prospek yang sangat menjanjikan, tidak hanya

karena nilai jual buah yang relatif tinggi, tetapi juga ditopang oleh tren permintaan
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pasar lokal yang terus meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir
(Krjogja, Januari 2025). Keunggulan agribisnis ini menjadikan wilayah tersebut
sebagai salah satu sentra yang strategis untuk pengembangan pertanian hortikultura
berbasis inovasi teknologi (Pratiwi, 2023). Namun demikian, penerapan sistem
budidaya modern seperti metode hidroponik Machida menuntut presisi tinggi dalam
pengaturan nutrisi, irigasi, serta kontrol lingkungan tumbuh, tidak dapat
diimplementasikan secara optimal tanpa adanya pendampingan yang intensif dan
berkelanjutan (Syafitri, 2023). Pendampingan ini sangat penting untuk memastikan
bahwa para petani, khususnya kelompok tani lokal, benar-benar memahami prinsip
kerja sistem tersebut dan mampu menjalankan operasionalnya secara konsisten.
Dalam konteks tersebut, penggunaan teknologi pertanian yang modern di tingkat
kalurahan bukan hanya memerlukan sarana prasarana yang memadai, tetapi juga
dukungan sumber daya manusia melalui edukasi teknis dan fasilitasi lapangan yang
kontinu agar inovasi tersebut tidak berhenti pada tataran uji coba, melainkan dapat
terimplementasi secara berkelanjutan dan memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat tani setempat.

Meskipun teknologi hidroponik, khususnya metode Machida, menawarkan
berbagai keunggulan dalam efisiensi lahan, peningkatan produktivitas, serta kontrol
lingkungan yang lebih baik, keberhasilan implementasinya di lapangan tidak dapat
dilepaskan dari peran pendampingan yang sangat krusial (Dermawan, 2017). Hal ini
dikarenakan modifikasi sistem bercocok tanam secara hidroponik tidak hanya
sekadar menanam tanpa tanah, tetapi juga mencakup aspek teknis yang kompleks
seperti pemilihan jenis dan formulasi media tanam yang sesuai, penentuan dosis dan
komposisi nutrisi yang tepat sesuai dengan fase pertumbuhan tanaman, serta
pengelolaan sistem irigasi presisi yang menuntut pemahaman teknis mendalam
Handayani, 2024). Oleh karena itu, proses transfer pengetahuan dan keterampilan
melalui pendampingan yang intensif dari tenaga ahli atau praktisi berpengalaman
menjadi suatu kebutuhan mutlak (Wilujeng et al, 2023). Dalam konteks ini, kegiatan
pendampingan yang dilakukan melalui program pengabdian kepada masyarakat
bukan hanya menjadi pelengkap, tetapi justru merupakan komponen esensial yang
menentukan keberhasilan adaptasi dan keberlanjutan teknologi ini di tingkat

kelompok tani atau masyarakat lokal.
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Metode

Untuk menjawab tantangan rendahnya pengetahuan dan keterampilan warga
Kalurahan Argodadi dalam budidaya melon menggunakan sistem hidroponik
Machida, solusi yang ditawarkan mencakup lima strategi utama. Pertama, pelatihan
teknis budidaya melon sistem Machida diberikan secara komprehensif, mulai dari
pengenalan media tanam, instalasi sistem, pemeliharaan tanaman, hingga panen.
Kedua, dibangun demonstration plot (lahan percontohan) sebagai media praktik
langsung. Ketiga, kegiatan ini didukung dengan pendampingan intensif oleh tim ahli
dan mahasiswa mitra untuk memastikan implementasi teknologi berjalan optimal.
Keempat, disusun buku panduan dan video tutorial sederhana agar warga memiliki
referensi berkelanjutan (pada tahun kedua). Kelima, dilakukan monitoring dan
evaluasi berkala untuk mengukur peningkatan pemahaman serta efektivitas kegiatan.

Metode pelaksanaan kegiatan ini menggunakan pendekatan Participatory
Learning and Action (PLA), di mana warga dilibatkan aktif dalam setiap tahap, mulai
dari perencanaan hingga evaluasi, guna menjamin keberlanjutan program. Selain itu,
pelatihan dilaksanakan dengan pendekatan problem-based training agar materi relevan
dengan kebutuhan dan kondisi nyata. Proses pendampingan dilakukan melalui
mentoring dan coaching langsung di lokasi, sehingga warga memperoleh pengalaman
belajar yang praktis dan kontekstual. Evaluasi pelatihan dilakukan melalui pretest
dan posttest untuk menilai peningkatan kompetensi secara terukur (Utama, 2024).
Rangkaian kegiatan dirancang berlangsung selama delapan bulan. Bulan pertama
dilakukan sosialisasi dan pemetaan kebutuhan warga. Bulan kedua diisi pelatihan
teori tentang sistem Machida, nutrisi tanaman, dan teknik pemeliharaan. Bulan ketiga
dilaksanakan praktik pembuatan instalasi dan perawatan lahan percontohan. Bulan
keempat hingga keenam fokus pada pendampingan teknis dan pemantauan
perkembangan tanaman. Bulan ketujuh dilakukan monitoring hasil budidaya dan
evaluasi capaian kegiatan. Pada bulan kedelapan dialakukan refleksi, penyusunan
rencana keberlanjutan. Melalui rangkaian kegiatan ini, diharapkan warga Kalurahan
Argodadi mampu menguasai teknik budidaya melon modern dan meningkatkan

kesejahteraan berbasis pertanian hidroponik yang berkelanjutan.
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Hasil dan Pembahasan

1. Sosialisasi & Pemetaan
Kebutuhan Warga

1

2. Pelatihan Teori Sistem Machida
(Pengenalan sistem, nutrisi
tanaman, teknik pemeliharaam)

d

3. Praktik Instalasi & Perawatan
Lahan Percontohan

1

4. Pendampingan Teknis
& Pementauan Tanaman
(Bulan 4-6: Mentoring & coaching d lokasi)

- ~
5. Monitoring Hasil & Evaluasi
Capaian
. S
S ~L ~N

6. Refleksi & Penyusunan
Rencana Keberlanjutan

<= J’ ~
Output: Peningkatan Kompetensi

& Kemandirian Warga

Gambar 1. Alur Kegiatan PKM

=

Kegiatan yang telah terlaksana selama pengabdian ditaampilak dalam tabel 1.

Kegiatan yang telah terlaksana di KWT Mekar Jannah adalah sebagai berikut ini:

Tabel 1. Kegiatan yang terlaksana

Tanggal Kegiatan
8 Desember 2024 Pembersihan lahan untuk pembuatan green house
12 Januari 2025 Pelatihan hidroponik teknik Machida
9 Februari 2025 Persiapan lahan untuk budi daya melon
16 Februari 2025 Survei hidroponik melon di minggir Sleman
25 Februari 2025 Persiapan lahan untuk budi daya melon
3 Maret 2025 Koordinasi dengan mitra
11 Maret 2025 Mulai pembuatan green house
15 Maret 2025 Pembelian box untuk hidroponik
19 April 2025 Uji coba rangakaian machida
23 April 2025 Pemasangan macida di lahan grenn house
24 April 2025 Finising machida
26 April 2025 Monev internal
3 Mei 2025 Pengajuan desain industry
4 Mei 2025 Finishing geen house
5 Mei 2025 Desain industry terdaftar
18 Mei 2025 Finishing geen house
30 Mei 2025 Pembelian bibit dan bahan hidroponik
1 Juni 2025 Pelatihan penymaian benih
15 Juni 2025 Pelatihan pembuatan tempat tanam hidroponik
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Gambar 2. Sosialisasi dan pelatihan pengenalan jenis melon swee

Kegiatan budi daya melon sweet honey dengan teknik hidroponik Machida
yang dilakukan bekerja sama dengan warga Kalurahan Argodadi yang terletak di
kelurahan Bakal Sedayu Bantul Yogyakarta. Kegiatan yang telah dilakukan mulai dari
persiapan lahan, pelatihan budi daya melon, survei tempat budi daya melon dan yang
lainnya terlaksana dengan baik. Kegiatan pertama yang dilakukan adalah
pembersihan lahan untuk persiapan green house yang akan digunakan sebagai
tempat budi daya melon. Pada kegiatan ini mitra sangat antusias dan bersemangat
membersihkan lahan dengan menggunakan berbagai peralatan yang dimiliki mulai

dari sapu, cangkul, sabit, dan lain sebagainya.

-
¥

Gambar 3. Pelatihan budidaya melon menggunakan metode machida
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Pada kegiatan kedua dilakukan pelatihan budi daya melon dengan hidroponik
teknik machida yang dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2025. Tim pengabdian
memberikan materi terkait dengan pengetahuan dasar tentang hidroponik teknik
machida dan juga keunggulan-keunggulan dari melon sweet honey. Selain itu, tim
pengabdian juga menyampaikan materi terkait dengan teknologi sprayer yang akan
digunakan dalam kegitan budi daya tersebut. Pada kegiatan kedua ini dilakukan pre
tes dan juga postes untuk mengetahui peningkatan pemahaman dari mitra. Berikut

hasil pre tes dan postesnya.

Hasil Pre Tes
80
70
60
50
40
30
20
10
0
pengetahuan cara budidaya hidoponik machida penggunaan
tentang budi daya melon teknologi dalam
melon budidaya melon
Gambar 4. Hasil pre tes
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Gambar 5. Hasil pos tes
Pada Tanggal 9 Februari 2025 dilakukan koordinasi dengan mitra untuk
melakukan persiapan lahan untuk budi daya melon dengan menentukan alat-alat dan
bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan greenhouse. Pada kegiatan ini mitra
sangat antusias dan dengan senang hati siap untuk membantu pembuatan dan

pengadaan alat-alat untuk membuat greenhouse. Sebelum mitra melakukan
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pembuatan greenhouse terlebih dahulu mitra dan tim pengabdian melakukan survei
di kebun melon yang terletak di daerah Minggir Sleman. Adapun survei yang
dilakukan dalam rangka untuk belajar secara langsung tentang budi daya melon
dengan menggunakan hidroponik.

Kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pada tanggal 25 Febrauri 2025,
mitra membersihkan daerah di sekitar kebun yang akan digunakan sebagai tempat
budi daya melon. Tujuan dari kegiatan ini adalah agar greenhouse yang akan
dibangun menjadi lebih terang dan tidak ada tanaman-tanaman yang mengganggu
jalan menuju greenhouse. Kegiatan terakhir yang sudah dilakukan adalah koordinasi
dengan mitra pada tanggal 3 Maret 2025 untuk menentukan waktu untuk penanaman
melon.

Kegiatan pengabdian dimulai pada tanggal 3 Maret 2025 dengan melakukan
koordinasi awal bersama mitra. Setelah proses koordinasi, pada 11 Maret 2025
dilakukan langkah awal pembangunan green house sebagai infrastruktur utama
budidaya. Selanjutnya, pada 15 Maret 2025 dilakukan pembelian box hidroponik yang
akan digunakan sebagai media tanam. Memasuki pertengahan April, tepatnya pada
19 April 2025, dilakukan uji coba rangkaian sistem Machida, yang kemudian
dilanjutkan dengan proses pemasangan sistem Machida di lahan green house pada 23
April 2025. Finishing dan penyempurnaan sistem tersebut dilakukan sehari
setelahnya, yakni 24 April 2025.

Evaluasi internal atau monev dilaksanakan pada 26 April 2025 sebagai upaya
memastikan kesiapan dan kualitas instalasi. Setelah itu, pengajuan desain industri
dilakukan pada 3 Mei 2025, yang kemudian mendapatkan status terdaftar pada 5 Mei
2025. Selama awal hingga pertengahan Mei, kegiatan finishing green house dilakukan
secara bertahap, yaitu pada tanggal 4 dan 18 Mei 2025. Untuk mendukung
pelaksanaan budidaya, pembelian bibit dan bahan-bahan hidroponik dilaksanakan
pada 30 Mei 2025.

Memasuki bulan Juni, kegiatan berfokus pada pelatihan keterampilan warga.
Pelatihan penyemaian benih dilaksanakan pada 1 Juni 2025, sedangkan pelatihan
pembuatan tempat tanam hidroponik dilakukan pada 15 Juni 2025. Seluruh rangkaian
kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kapasitas mitra dalam membudidayakan

melon menggunakan sistem hidroponik Machida secara efektif dan berkelanjutan.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di pada
masyarakat Kalurah Argodadi dapat berjalan dengan lancar, bertambahnya
pengetahuan mitra mengenai teknik budi daya melon sweet honey dengan

hidroponik Machida dan lahan milik KWT dapat termanfaatkan dengan optimal.
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